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ABSTRAK 

Nama : Aisyah Oktaviyani. Nim : 201370063. Judul Skripsi : 

Kontekstualisasi Pemikiran Muhammad Syahrur Terkait Hubungan Seksual 

Diluar Pernikahan (Hadis Tematik), Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Tahun 2024 M/ 1445 

H. 

Seksual pranikah merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh 

hasrat seksual terhadap lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan di luar 

hubungan pernikahan mulai dari necking, petting sampai intercourse dan 

bertentangan dengan norma-norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang 

tidak bisa diterima secara umum. seksual pranikah juga merupakan suatu hal 

yang mulai dianggap biasa bagi beberapa remaja di Indonesia. Menurut Syahrur, 

zina adalah hubungan seksual yang dilakukan secara sukarela oleh seorang 

perempuan yang sudah bersuami atau seorang perempuan yang berhubungan 

seksual melebih satu laki-laki, dan hubungan tersebut dilakukan secara terang-

terangan di depan umum seperti di taman. Jadi, jika hubungan seksual di luar 

nikah dilakukan secara diam-diam tidak disebut zina melainkan jenis lain dari 

milk al-Yamin dan pendapat Syahrur yang melegalkan hubungan seks non-

marital adalah wujud dari penafsiran liberal ekstrim, karena sudah terlalu jauh 

melamui kesepakatan ulama 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi 

ini adalah: 1).Bagaimana Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Hadis-Hadis 

Terkait Hubungan Seksual Diluar Nikah?.2).Bagaimana Kontekstualisasi 

Pemikiran Muhammad Syahrur Dalam konteks Pernikahan? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sifat penelitian 

deskriptif. Oleh sebab itu, teknik dan prosedurnya menggunakan metode Syarah 

Hadis. Kata syarah adalah bentuk masdar, dalam bahasa Arab berasal dari lafad 

dan mempunyai arti menjelaskan, menafsirkan, membeberkan Sehingga kata 

syarah yang diindikasikan kepada hadis Nabi adalah suatu usaha menjelaskan 

atau mengungkap makna yang terdapat dibalik teks hadis. Tujuan Skripsi ini 

Untuk mengetahui pemikiran Muhammad Syahrur dengan pendapat ulama 

lainnya dan hadis hubungan seksual diluar nikah milku al yamin. Untuk 

Mengetahui Kontektualisasi pemikiran Muhammad Syahrur dalam konteks 

kehidupan pada zaman modern saat ini. 

Hasil penelitian ini dari kontekstualisasi pemikiran muhammad syahrur 

pengertian ini juga penulis pahami dari pernyataan Muhammad Syaḥrūr berikut 

ini: Bahwasannya milk al-yamin adalah kesepakatan antara seorang pria dan 

seorang wanita yang tidak menikah, untuk tujuan hubungan seksual. Ia berbeda 

dari kehidupan pernikahan pada umumnya, tidak untuk berkeluarga, 

melanjutkan keturunan, melahirkan anak-anak, warisan, dan lain sebagainya. 

Hari ini tidak ada lagi budak. Karena itu kemudian Syahrur meluaskan 

kebolehan menggauli budak ini dengan jenis hubungan seksual yang tidak 



 
 
 

normal lainnya. Bentuknya di era sekarang adalah semisal pernikahan friend, 

‘urfi, misyar dan mut‘ah. kawin kontrak) bahkan samen leven (kumpul kebo). 

KATA KUNCI: Kontekstualisasi Hadis, Pemikiran Muhammad Syahrur. 

ABSTRACT 

Name: Aisyah Oktaviyani. Student NIM: 201370063. Thesis Title: 

Contextualization of Muhammad Syahrur's Thoughts Regarding Sexual 

Relations Outside of Marriage (Thematic Hadith), Hadith Science Study 

Program, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. 2024 M/ 1445 H 

Premarital sex is any behavior that is driven by sexual desire for the 

opposite sex or the same sex that is carried out outside of marriage, starting 

from necking, petting to intercourse and is contrary to the norms of sexual 

behavior in society that are generally unacceptable. Premarital sex is also 

something that is starting to be considered normal for some teenagers in 

Indonesia. According to Syahrur, zina is sexual intercourse that is carried out 

voluntarily by a woman who is already married or a woman who has sex with 

more than one man, and the relationship is carried out openly in public such as 

in a park. So, if extramarital sex is done secretly, it is not called zina but another 

type of milk al-Yamin and Syahrur's opinion that legalizes non-marital sex is a 

manifestation of extreme liberal interpretation, because it has gone too far 

beyond the agreement of scholars 

Based on the above, the formulation of the problem in this thesis is: 1). 

How is Muhammad Syahrur's Thinking About the Hadiths Related to 

Extramarital Sex?. 2). How is the Contextualization of Muhammad Syahrur's 

Thinking in the Context of Marriage? 

This research is a qualitative research with a descriptive research nature. 

Therefore, the techniques and procedures use the Syarah Hadith method. The 

word syarah is a masdar form, in Arabic it comes from lafad and means to 

explain, interpret, reveal So the word syarah indicated to the Prophet's hadith is 

an effort to explain or reveal the meaning behind the text of the hadith. The 

purpose of this thesis is to find out Muhammad Syahrur's thinking with the 

opinions of other scholars and the hadith of extramarital sex, milku al yamin. To 

Know the Contextualization of Muhammad Syahrur's Thoughts in the context of 

life in the modern era today. 

The results of this study From the contextualization of Muhammad 

Syahrur's thoughts, this understanding is also understood by the author from the 

following statement by Muhammad Syahrur: That milk al-yamin is an 

agreement between a man and a woman who are not married, for the purpose of 

sexual intercourse. It is different from married life in general, not for family, 

continuing the lineage, giving birth to children, inheritance, and so on. Today 

there are no more slaves. Therefore, Syahrur then expanded the permissibility of 

having sex with slaves with other types of abnormal sexual relations. Its forms 



 
 

in the current era are such as friend marriage, 'urfi, misyar and mut'ah. contract 

marriage) even samen leven (cohabitation). 

KEYWORDS: Contextualization of Hadith, Muhammad Syahrur's Thoughts. 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab Latin 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 - - Alif ا 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim Je Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha K Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S ES س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص



 
 
 

di bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Za ẓ ze (dengan titik ظ

di iv bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di ع 

atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 



 
 

..... 
 
َ Fathah A A 

.....  َ  Kasrah I I 

.....  َ  ḍammah U U 

Contoh : 

  Kataba = كتب

 Su’ila = سئل 

 Yażhabu = يذهب 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah Ai a dan i ي 

 fathah da wau Au a dan u و

 

Contoh : 

  Kaifa = كيف 

 Walau = ولو

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah Ā a dengan garis di ا 

atas 

 Kasrah Ī i dengan garis di ى 

atas 

 ḍammah Ū u dengan garis و

di atas 

 



 
 
 

Contoh:  

  Qāla = قال

  Qīla= قيل

 Yakulu = يقول

3. Ta’ Marbūṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua:  

a. Ta marbuṭah hidup  

Ta marbuṭah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, 

dan dammah transliterasinya adalah (t). 

Contoh : Minnal Jinnati Wannas = من الجنة والناس   

b. Ta marbuṭah mati  

Ta marbuṭah yang mati mendapat harkat sukun transliterasi adalah 

(h). 

Contoh : Khoir al-barriyah = خي  البريه 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ia marbuṭah itu ditrasliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal), maka ia marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh : As-sunah an-nabawiyah = السنة  النبوية  

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)  

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau diakhir kata.  

Contoh:  

Nazzala =  نزل 
Al-birr =  البر 



 
 

5. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 alif lam). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranslitrasikan (ال

seperti bias, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

As-sunah an-nabawiyah = السنة  النبوية  

b. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah  

Khoir al-barriyah =   خي   البري  

6. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di di tengah dan akhir kata.Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia 

berupa alif. 

Contoh:  

Syai’un = شيء 

Al-nau’ = النوء  
7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, ism maupun huruf, ditulis 

terpisah. Baik kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.  



 
 
 

 Contoh: بسم الله الرحيم الرحمن  

Bismillāhahirraḥmānirraḥīm atau  

bism allāh ar-raḥmān ar-raḥīm 

 

8. Huruf kapital 

 Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital. Dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Daftar Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

 a.s = ‘alaihi al-salām 

 H = Hijriah  

Cet = Cetakan 

 t.t = Tanpa tempat 

 t.th = Tanpa tahun  

M = Masehi  

W = Wafat tahun  

Q.S = Qur’an, Surat  

p. = page 

SWT = Subḥānahū wa ta’ālā  

SAW = Ṣallāllāhu ‘alaihi wa sallam 
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skripsi: “Kontekstualisasi Pemikiran Muhammad Syahrur Terkait 

Hubungan Seksual Di Luar Pernikahan (Hadis Tematik)” dapat diajukan 
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Musuh terbesar manusia adalah hawa nafsu siapa yang 

mengalahkan dialah yang akan menang.  

“(Imam Al-Ghazali)”  
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